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KRITIK OB,JEKTIF

Sugihastuti

1. Latar Belakang dan Masalah

Pandir Kelana , nama samaran R.M.
Slamet Danusudirdjo. mayor j endera l pur·
newirawan, semenjak tahun 1980 memasuki
jajaran p enga ra n g novel da n le bi b
mengkhususkan diri pada kisah -kisah sekitar
revolu si kemerdekaan Indonesia. Pandir
Kelana lahi r pada Sabtu Legit 4 April 1925
di Banjamegara. Perwira tinggi ternpaan
Perjuangan Berse njata ini mengikuti pen­
didikan militer di Eropa Barat, Nege ri
Belanda da n Belgia, dan di Eropa T imur,
Uni Sovyet.

Jabatan-j abatan nonmiliter yang pemah
diembannya, entara lain, sebagai Deputi
Ketua Dappenas, Direknrr Jenderal Beadan
Cukai, Sekretaris Jenderal Departerren Per­
bubuegan, Sekretaris Menko Ekui n ,
anggota Dewan Perlimbangan Agung RI.
dan lerakbi r sebagai Rek to r Inst it u!
Kesenian Jakarta.

Terpanggil untuk dapat membe rikan
gambaran yang lebih j elas mengenai jalan­
nya revolusi kemerdekaan indonesia. Slamet
Oanusudirdjo mulai menulis nove l pada
tahun 1918 . Hasil bryanya yang pertama
berjudul Kereta Api Terokhir, lalu berturut­
rurut te rbit novel nya yang lain. Kekhasan
novel-novel Pandir Kelana ialah bahwa
pelaku -pelakunya berkaitan satu dengan
la innya. Pelaku pembantu dalam novel yang
satu akan muncul sebagai pelaku utama
dalam novel yang lain. Nove l-novel Pandir
Kelana tidak merupakan cerita he rsambung
karena masing-masing nove l merupakan
sua tu kehu lata n cerita tersendiri .

SuJah menjadi tekad Pandir Kelana.
dengan ridha Tuhan yang Maha.l.:UllSa, untuk
dapat mempersembahkan episode h-1J
(dari serangkaian karyanya) nan li. pada
ulang tahWUlya ke-75. yang jatub pada SabN
Ware. 4 April 2{XX). Oi samping !anda -Ianda
jau yang lain . negara juga menganugerah­
kan Bintang Mahapulra Utama padanya .
Pand ir Kelana menuli s now I-novel yang
berlatar belakang scjarah perjuangan bangsa
dalam revolusi kemerdekaan. yang lerdiri
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alas 8 buku pokok dan bebe repe buku sam­
ping8D. Kedelapan buku pokok tersebut
dapa l dihimpun dalam sa tu novel besar de­
n gan j ud u l P~j"ang-Pej"ang Hasta
Palagan:

Buku-bu ku pokok itu ia lah sebagai
berikut . 1) Suro Buldog (192311 945).
Gramedia Pustaka Ulama. 1992. Protagonis
alau tokoh ulam an ya adalab Suropranoto,
yang kemudian lebih dikenal sebagai Su ra
Buldog, seorang peju ang kemerdekean.
Tokoh ini juga mun cu l sebagai tokoh
komplementer dalam novel Ibu Sind er ,
sebagai Mandor Dannin dan sebagai salah
se arang tokoh , Dame Kusir , dalam novel
Ban Bol a A pi . 2) Ba ra Bola Api
(194411945). G ra media Pustaka Utema,
1992. Tokoh utaman ya adalah Bargowo.
yang j uga munc ul dala m novel Kadarwati.
Wanita dengan Lima Nama dan Rictihan
Burung Kedasih. 3) Hum -Hera di Keki
Gunung Sl ame t (19451 1946) , d al am
pengga ra pa n. T okoh Ulamanya Handoyo.
yang muncul j uga dalam novel Rintihan
Burun g Kedas ih, bersama tokoh-tokoh lain·
nya . 4) Q uo Va dis'? (19 46/ 1947). dalam
pe ng ga rapan . Novel ini men gi sahka n
berkumpulnya tokoh -tc koh untuk kemudian
men yebar kemba li . 5) Kereta Api Tenkhir
(1941). G ramedia Pustaka Utama, 1991.
Tokoh utamanya Herman. yang muncul
dalam novel Ibu Sinde r, Kadarwati Wanita
deng an Lima Nama, da n Rintihan Buruni
Kedasih; sudah difilmk an. 6) Di Sepanjang
Gari s Demarkasi (194711 948), dalam
penggarapan. Lokas inya ada lab Palagan
Surahaya Vtara . Tokoh-tokoh yang muncul
da lam palagan-palagan sebelumnya muncul
lagi dalam novel ini . 7) Madiun. Madiun!
(1948) , dala m penggarapan. Novel ini~
gisahkan berkumpulnya tokoh -tokoh dabm
kisah-k isab pala~ dalam serial perjuanpn
ini. dalam palagan Madiun. Pati. Pe~
takan PKI Mad iun . 8) Rin tihan Burung
Kedasib (1948 /1949 ), G ramedia Pwtala
Uta ma . 1992. Novel ini mengisahkan fase
terakhir dalam Re"'olusi Kemerdeban In­
donesia . Handoyo, Herman. dan kawan-
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bwannya muncul kembali dabm pab1:an di
Karesidenan Pati.

Selain kede lapan novel pokok iru, lerbit
nove l-nove l sampi ngan . 1) Ka darwati
Wanita dengan Lima Nama (1942-1972),
Gramedia Pustaka Utama , 1992 . Pel aku­
peleku terb it dalam novel ini adalab Bar ­
gowo , Herman. Ibu Sinder, dan Damo
Kusi r; sudah difi lmkan . 2) Ibu Sinde r
(1909/1950), Gra media Pustaka Utama ,
1991. Tokob utamanya adal ah Ibu Sinder.
Pelaku-pelalru dalam novel lain yang muncul
dalam kisah ini adal ah Human. Bar gowo.
Kadarwati (yang dal am novel ini muncul
sebagai Mi rah) , dan Suro Buldog (yang
da lam nove l ini muncul se bagai Ma ndar
Darmin). 3) Merah Pulih Golek Kencana:
Katharin e Khoo Gi ok Ni o Meng gugal
( 1945- 1980-ao). G ra media Pustaka Utarna,
1992. Kisah dimulai dengan Pertem puran
Lim a Hari Semarang.

Selain novel-novel di atas, Pandir Kelana
juga menuli s novel sej arah. 1) Tu suk
Sanggul Pudak Wangi (129 1-1293, sudah
d t terbitkan : mengisah kan lah irn ya
Keraj aaan Maj apahit. 2) Subang Zam rud
Nurhayati ( 1620-1630 , Gramedia Pustaka
Uta ma. 1992. Nov el ini mengisahk an ten­
ta ng Sendyekal a Nusanta ra, datangnya
kekuatan- kekuatan Barat di Nusantara, her­
hadap an den gan Aceh. Johor , Ban ten ,
Mataram , Makassar, Temate, dan T idore .
Seju mlah novel la in dalam penggarapan .

Banyak j umlah ka rya Pandir Kelana ,
yang tidak cukup wa ktu dan lempal unt uk
dihi carakan secara menyeluruh dan merenik
pad a kali in i . Ane ka topik mena rik dapat
dibicarakan dan novel-novel di atas. salah
saluoya ada lah r:embicaraan krit ik objc:ktif
fok oh utama wan ila . T idak se mua tokoh
wan il a dal am n ovel-no ...·e l d i al a s
dihicarakan , Kali ini, d ikelengahkan krilik
obe klif; kr ilik obj eklif ilu han ya dikenakan
pada dua novel sampingan. )'aitu Kadarv.'ati
Wanita dengan Lima Nama dan Ibu Sind.:r.

Alasa n dipilihnya top ik ini kar ena dan
segi st ruktu r novd, lerulam a mengenai
protagonisnya, kedua novel ini menarik .
Ada kesa luan an larunsur novel ilu.

Se bena rnya , yan g juga menarik untuk
dihica rakan adalah R18.(,&lah inte: rtekstualitas
novel-novel Pandir Kd ana; ka rena, sc:perti
diketahui . rara tokoh dalam serangka ian
novel itu saling herhubungan dal am ane ka
konniknya . Bukan han)'a lokoh, fakb ccrita
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lainpun, seperti alur dan latar, j uga berinter­
tek s anta rnovel; apalagi masalab dan
temanya, yang berkisar pada masalah yang
berlatar revolusi kemerdekaan Rl.

2. Kr itik Objektif

Berdasarkan pendekatannya terhadap
karya sastra, Abrams (19 81: 36-31) mem ­
bagi kritik sasrra ke dalam empat ripe, yaitu;
krjtik mimetik, kritik pragmal ik, kritik
eksp resif dan kritik objektif. Krjtik obje ktif
mendekati ka rya sastra sebaga i ses ua ru yang
berdi r i bebas dad penyair, audience. dan
dunia yang mengd ilinginya. Kritik itu men­
ganalisis ka rya sas tra sebagai sehuah objek
yang mencukupi dirinya se ndi r i atau hal
yang utuh , atau sebua h dunia dabm dirin ya
(otonom) . ya ng harus ditimbang al au
dianalisis dengan kriteria instr insik seperti
kompleksitas, keseirnbangan, integritas, dan
sa ling hubungan anta ra unsur -unsur pem­
be ntuknya. Ini adalah pendekatan yang her­
sifat khusus sejumlah kri tikus penting sejak
tah un 192o-an , yang termasuk kritikus­
kr itikus baru dan kritik aliran Chicago. Oi
Indonesia kritik objc:ktif menjadi teori kritik
al ira n Rawam angun. denga n toko h- tokoh
LV. Nesurion , M.S . Hutagalung, Boen S.
Oema rjati , dan Saleh Saad (Pradcpo , 1988:
33).

Penekanan pembicaraa n makalah ini
adalah pede unsur penokohan . Kritik objek­
tif. yang menganggap karya sastra sebagai
toraluas. idealnya diterapkan pada obj ck
sasaran dalam lata ran Sl: mua unsur yang
membangun karya saslra , Maka dari ilU,
pem b ica raan tt':olang penokoha n tid a\:.
d ipisahk an dengan pembicaraan unsur lain
se baga i kesa tuan. Pemhica raa n penokohan
mem perlimbangkan semua unsumya sesua i
dengan fungsinya. Dengan demikian, pem­
bicaraan ini serupa dengan ya ng di sehul
pendekatan ganzheil. Ganzh eit berasal dari
kata ganz yang bera rti se luruh ; das ganle
bc:rarti kesd uru han. sarna sekal i. urub.

Kritik objeklif menilai ka r)'a sastra
se bagai slruklur. yang sedikil banyak her­
sifal olonom . Aris lotdes dal am Poelika
mdetakkan dasar yang kual unluk pandan­
gan )'ang menganggap kar)'a saslra sebagai
struklur )'ang otonom (Teeuw. 198-1: 120).
Kril ik obje klif, dengan demikian. mengarah
ke melooe slruklural. Prinsip mc: todc: struk­
lural ini ialah memhongkar dan memaparkan
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